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ABSTRACT 
 

Suharjiman. 2011. Contribution of Working Discipline and 
Principals’ Instructional Leadership toward Teachers’ performance. 
Thesis. Graduate Program, State University of Padang 
 

Teachers’ performance was tending to be lower everywhere. It was 
assumed that this was closely related to their working discipline and 
principals’ instructional leadership. This research aimed at revealing the 
contribution of the teachers’ work discipline and principals’ instructional 
leadership toward teachers’ performance. To do it,  this reseach presented 
three hypotheses: the first, teachers’ working discipline contributed to 
teachers’ performance; second, principals’ instructional leadership 
contributed to teachers’ performance, the third, both teachers’ working 
discipline and principals’ instructional leadership contributed 
simultaneously toward the teachers’ performance. There were 180 senior 
high school teachers involved as the population of the research, fifty-nine 
of them were selected as samples by using stratified proportional random 
sampling technique. Data were collected by using a questionnaire of 
Likert scale model and analyzed by means of correlated and regression 
techniques. The results showed that: (1) teachers’ working discipline 
contributed significantly 47,3% toward the teachers’ performance, (2) the 
principals’ instructional leadership contributed significantly 29,9% toward 
the teachers’ performance, and (3) both teachers’ working discipline and 
the principals’ instructional leadership simultaneously contributed 
significantly 60,8% toward the teachers’ performance. It can be concluded 
that the working discipline and the principals’ instructional leadership 
were two factors significantly affecting the teachers’ performance. 
Anyway, there must be some other factors contributing which were not 
discussed in this study. However, the teachers’ working discipline and the 
principals’ instructional leadership had been tested to significantly 
contributed to the teachers’ performance. 
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ABSTRAK 
 
 

Suharjiman. 2011. Kontribusi Disiplin Kerja dan Kepemimpinan 
Instruksional Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru. Tesis. 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Kinerja sebagian guru diduga masih rendah. Hal ini diduga erat 
hubungan-nya dengan disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 
kontribusi disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
terhadap kinerja guru. Untuk itu diajukan tiga hipotesis: pertama, 
disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru; kedua, kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru dan 
ketiga, disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru. Dari populasi 
sebesar 180 orang guru digunakan sebanyak 59 orang sebagai responden 
yang dipilih dengan menggunakan teknik stratified proportional random 
sampling. Data dikumpulkan  melalui angket  model skala Likert dan 
dianalisis dengan teknik regresi dan korelasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) disiplin kerja berkontribusi sebesar 47,3% 
terhadap kinerja guru, (2) kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
berkontribusi sebesar 29,9% terhadap kinerja guru, dan (3) disiplin kerja 
dan kepemimpinan instruksional kepala sekolah secara bersama-sama 
berkontribusi secara signifikan sebesar 60,8 % terhadap kinerja guru. 
Disimpulkan bahwa disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah adalah dua faktor yang secara signifikan ikut 
mempengaruhi kinerja guru di samping faktor lain yang tidak 
diungkapkan dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional merupakan dua 
faktor yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh sumber daya manusia (SDM) yang 

dimilikinya. Semakin baik kualitas SDM yng dimiliki maka semakin majulah 

bangsa tersebut. Peningkatan SDM tidak dapat dilepaskan dari sektor pendidikan, 

karena pendidikan merupakan kunci utama dalam membangun SDM yang 

berkualitas . Menurut Mulyasa (2007:3), sedikitnya terdapat tiga syarat utama yang 

harus diperhatikan dalam membangun pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas sumber daya manusia meliputi: (1) sarana gedung, (2) buku 

yang berkualitas, (3) guru dan tenaga kependidikan yang profesional. Melalui 

pendidikan dapat mengubah manusia menjadi tahu, menjadi sadar akan hak dan 

tangggungjawabnya sebagai manusia yang beradab. 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang memiliki sejumlah komponen 

dimana satu sama lainnya saling terkait. Komponen itu antara lain adalah kurikulum, 

guru, metode, sarana dan prasarana serta evaluasi. Dari komponen-komponen 

pendidikan tersebut, maka guru merupakan komponen yang dominan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran untuk peningkatan mutu pendidikan. 

Seiring dengan itu, pidato Presiden Republik Indonesia Susilo Bambang 

Yudhoyono di depan peserta milad Tarbiyah Islamiyah, tanggal 6 Mei 2008 

mengatakan bahwa Indonesia tidak akan menjadi negara maju kalau manusianya 

tidak unggul dalam bersaing. Cara yang baik untuk dapat bersaing adalah dengan 

1 
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meningkatkan kualitas  pendidikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sektor 

pendidikan  merupakan kunci kemajuan  suatu bangsa. Bangsa yang tinggi mutu 

pendidikannya akan mengantarkan negara itu  menjadi negara maju. 

Masalah pendidikan yang sedang dihadapi oleh bangsa kita menurut 

Sudarminta (2005:17) meliputi tiga hal yakni mutu pendidikan yang masih rendah, 

sistem pembelajaran di sekolah-sekolah yang belum memadai, dan  krisis moral 

yang melanda masyarakat kita. Sementara itu agar dapat tetap “hidup” di era 

milenium, pendidikan perlu diupayakan sedemikian rupa sehingga terpenuhi tiga hal 

yaitu:  1) ketanggapan terhadap situasi persaingan dan kerjasama global, 2) 

pembentukan pribadi yang mampu belajar seumur hidup, dan 3) kesadaran sekaligus 

mengupayakan dan mengutamakan  pendidikan nilai. Pendidikan nilai ini diperlukan 

untuk berbagai tingkat pendidikan.  

Rendahnya kinerja guru merupakan salah satu faktor utama dalam 

permasalahan pendidikan di Indonesia. Menurut Wardiman Djojonegoro dalam 

sebuah wawancara tanggal 16 Agustus 2004, mengemukakan bahwa hanya 43% 

guru yang memenuhi syarat, tidak kompeten dan tidak profesional (Mulyasa, 

2007:3). Hal ini yang mendorong pemerintah melalui  Kementerian Pendidikan 

Nasional dan  Kementerian Agama telah melakukan berbagai usaha untuk  

meningkatkan mutu pendidikan. Upaya-upaya tersebut antara lain dengan 

melengkapi sarana/prasarana  sekolah, meningkatkan  kinerja guru, dan 

meningkatkan kemampuan teknis guru dalam mengajar, di samping mengangkat 

pengawas mata pelajaran.  Selanjutnya pemerintah juga telah berusaha 

meningkatkan tunjangan kesejahteraan guru  dengan jalur sertifikasi guru. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka mendidik merupakan tugas yang sangat 

berat. Untuk itu mengantisipasi masalah tersebut harus didukung oleh sumber daya 

manusia (SDM) yang memiliki kapasitas sesuai dengan jabatan yang diembannya. 

Tugas mendidik adalah sebuah pekerjaan yang profesional dan tidak dapat 

diserahkan kepada sembarang orang (Abuddin Nata, 2001:133).  Begitu pentingnya 

peran guru sebagai unsur utama dalam pembelajaran, maka kinerja guru senantiasa 

menjadi perhatian berbagai pihak. Jika kita cermati di lapangan, diperoleh gambaran 

keadaan yang sesungguhnya. Sebahagian guru sudah menunjukkan kinerja guru 

sudah menunjukkan kinerja secara maksimal dan telah melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya sebagai pendidik. Namun di lain pihak masih banyak ditemukan guru-

guru yang belum menunjukkan kinerja yang baik. Kondisi seperti ini sering terjadi 

di banyak lembaga yang mengelola dunia pendidikan. 

Situasi seperti di atas teramati di beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA)  

Negeri di kota Padang Panjang, dimana masih ada sebagian guru belum membuat 

rencana tertulis pelaksanaan  pembelajaran (RPP) secara teratur dan berkelanjutan.  

Di samping itu,  masih ada sejumlah guru yang tidak disiplin menggunakan waktu 

dalam proses pembelajaran, seperti datang terlambat ke sekolah, masuk ke ruangan 

kelas terlambat dari siswa, mengakhiri kegiatan pembelajaran lebih dahulu dari 

waktu yang ditetapkan, menyuruh siswa mencatatkan materi pembelajaran ke papan 

tulis dan sementara itu dia melakukan kegiatan lain atau ke luar kelas dan lain 

sebagainya. Pada hal dalam program pembelajaran  sudah ditentukan penggunaan 

waktu yang terpakai dalam kegiatan belajar mengajar.  

Di sisi lain masih ditemukan sebagian guru yang kurang mampu melakukan 

pengelolaan kelas dengan baik. Hal ini teramati ketika dilakukan supervisi 
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kunjungan kelas terhadap beberapa guru yang sedang mengajar di kelas. Masih 

ditemui suasana kelas yang kurang kondusif seperti suara gaduh, siswa masih 

mengobrol sesamanya, dan lain sebagainya sehingga proses belajar-mengajar tidak 

berjalan sebagaimana yang diharapkan. Mulyasa (2007:9) menjelaskan bahwa 

kemampuan guru dalam melakukan pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek 

kinerja guru yang amat penting dalam keberhasilan proses belajar-mengajar. 

Menurunnya kepedulian terhadap sekolah juga dirasakan terjadi. Rasa kekeluargaan 

dan kebersamaan serta sikap disiplin diri mulai berkurang.  

Dalam mencapai target pembelajaran masih ditemui guru sering melupakan 

faktor keperibadian peserta didik, yang terdiri dari berbagai tingkat kemampuan dan 

latar belakang yang berbeda-beda.  Jadi untuk menyiapkan perangkat pembelajaran 

yang bagus diperlukan guru yang mempunyai kompetensi pedagogik yang baik. 

Menurut Mulyasa (2007:100) penguasaan kompetensi oleh guru sangat berimplikasi 

terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran.  

Berdasarkan fenomena di atas apabila dibiarkan terus-menerus tentu akan 

berdampak buruk terhadap kinerja guru. Menurunnya kualitas pendidikan pada 

gilirannya akan menurun pula mutu SDM. Untuk membangun SDM yang 

berkualitas di masa yang akan datang, maka upaya-upaya peningkatan dan perbaikan 

kinerja guru sangat mutlak dilaksanakan.  

Melihat begitu pentingnya upaya peningkatan kinerja guru guna mencapai 

tujuan pendidikan, maka dipandang perlu untuk dilakukan dilakukan penelitian 

dalam mengungkap faktor-faktor apa saja yang berkontribusi terhadap kinerja guru. 

Hasil temuan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dalm mengkaji dan 

mempertimbangkan upaya yang harus dilakukan dalam peningkatan kinerja guru. 
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B. Identifikasi Masalah 

Rendahnya kinerja guru dengan segala tugas dan tanggung jawabnya seperti 

yang dijelaskan sebelumnya perlu untuk diidentifikasi faktor-faktor yang terkait 

dengan itu. Menurut Komarudin (1992:112) beberapa faktor yang diduga 

mempengaruhi kinerja seseorang antara lain besar kecilnya pendapatan serta 

jaminan sosial, tingkat pendidikan dan latihan, sikap, motivasi, disiplin, etika kerja, 

kesehatan, hubungan sosial, manajemen, sarana produksi, kesempatan berprestasi, 

kepuasan, teknologi dan kebijakan pemerintah. Menurut  Anoraga (2002:69) kinerja 

guru dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti minat (interest) ,  imbalan yang diperoleh 

(insentive), profesionalisme guru,  iklim kerja,  harapan pengembangan karir, 

perhatian serta kepemimpinan atasan. Menurut Hasibuan (1996:72) kinerja guru 

dapat dipengaruhi  oleh faktor-faktor seperti  komitmen, inteligensi, disiplin kerja, 

tanggungjawab dan suasana kerja sama.   

Seiring dengan pendapat di atas Arikunto (2003:48)  menyatakan bahwa 

kinerja guru  diduga dapat dipengaruhi  oleh faktor-faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal di antaranya adalah minat, sikap, disiplin kerja, inteligensi, motivasi 

dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal meliputi sarana/prasarana, imbalan 

yang diterima,  budaya organisasi, gaya kepemimpinan atasan dan lingkungan kerja. 

Hasibuan (1996:72) menjelaskan bahwa kinerja seseorang akan dipengaruhi oleh 

motivasi, komitmen suasana kerja, disiplin dan tannggungjawab.  

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa kinerja guru diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 

sikap, minat, kecerdasan, motivasi, disiplin, iklim kerja, imbalan, kepemimpinan, 

dan sarana/prasarana. 
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Faktor-faktor yang dikemukakan para ahli di atas, dapat dihimpun melalui 

gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1:  Faktor-faktor  yang diduga dapat mempengaruhi kinerja guru 

Faktor-faktor  tersebut dengan ringkas akan dijelaskan secara operasional 

seperti di bawah  ini. 

Sikap yang melahirkan tingkah laku diduga dapat mempengaruhi seseorang 

dalam bertindak dan mengambil keputusan. Hal ini dikira  akan dapat memberi 

kontribusi terhadap kinerja seseorang. Artinya, sikap  dalam bekerja akan 

berdampak pada hasil kinerja seseorang. Orang yang mempunyai sikap positif  

terhadap pekerjaannya diduga akan menampilkan kinerja yang lebih baik 

dibandingkan dengan orang yang mempunyai sikap negatif (Steers, Richard dan 

poster, 1985).   

Minat memegang peranan penting dalam pengambilan keputusan karir 

seseorang pada masa depan (Sukardi, 2001:83). Unsur minat merupakan hal yang 

cukup mendasar bagi kelancaran tugas seorang guru.  Ibarat  pondasi bagi sebuah 

bangunan,  minat diduga ikut mempengaruhi kinerja  seseorang. 

Sarana/ 
Prasarana

Iklim kerja 
Imbalan  

Motivasi 

Minat Sikap  

Kecerdasan 

 

Kinerja  Kepemimpinan 

Disiplin 
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Kecerdasan dapat dilihat dari segi bagaimana seseorang menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya dengan tepat dan cepat. Faktor ini diduga pula 

memberikan kontribusi terhadap kinerja seseorang. Bila dikaitkan dengan guru, 

menurut Bafadal (2004:62), semakin baik  pemahaman guru terhadap pengetahuan 

materi  yang akan diajarkannya, semakin mudah peserta didik  menerima informasi 

yang disampaikannya. Kecepatan dan ketepatan pengambilan keputusan diduga juga 

akan berpengaruh terhadap apa yang akan dilakukan seseorang.  

Motivasi juga diduga akan dapat memberi pengaruh terhadap kinerja 

seseorang.  Seseorang yang bekerja tanpa motivasi yang jelas maka dia cenderung  

akan melaksanakan tugasnya secara pas-pasan. Orang yang mempunyai motivasi 

yang tinggi diperkirakan akan menghasilkan kerja yang sempurna. Wahyusumidjo 

(2005:177) mengatakan bahwa motivasi adalah dorongan kerja yang timbul dalam 

diri seseorang untuk berprilaku dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Maksudnya ialah bahwa motivasi akan mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu dengan lebih bergairah dan bersemangat.   

Disiplin kerja merupakan  faktor lain yang diduga pula memegang peranan 

dalam melaksanakan tugas seseorang. Tilaar (1999:57) mengemukakan bahwa 

disiplin kerja  merupakan syarat untuk mewujudkan keunggulan dalam persaingan di 

era bebas. Suatu pekerjaan yang dikerjakan tanpa aturan dan batasan waktu akan 

diduga sangat sulit untuk mencapai target yang ditentukan.  Tanpa disiplin kerja 

yang baik tidak akan mungkin seseorang dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

efektif.  Menurut Newstorm dan Davis (1993:381) disiplin kerja adalah tindakan 

manajemen untuk menegakkan standar organisasi. Gomez, Balkin dan Cardy 

(1995:505) mengemukakan bahwa disipilin kerja adalah alat yang dimiliki 
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manajemen untuk mengkomunikasikan kepada pegawai  tentang perlunya  

mengubah perilaku  menjadi standar yang baku. 

Iklim kerja yang harmonis sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk dapat 

bekerja secara optimal. Iklim kerja merupakan suatu suasana internal yang 

menggambarkan hubungan antara unsur-unsur yang terdapat dalam organisasi. 

(Ansari dan Jackson, 1996:10). Iklim kerja di sekolah ditentukan oleh hubungan 

yang harmonis antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru dengan 

peserta didik, dan sesama peserta didik beserta lingkungan sekolah. Bila iklim kerja 

seperti suasana yang akrab sesama guru dan kepala sekolah, yakni saling menjaga 

hubungan baik antar unsur di sekolah, maka kekompakan dan semangat kerja guru 

akan meningkat. Semuanya itu pada hakikatnya adalah untuk  meningkatkan 

efektifitas guru dalam mengajar, membantu dan merencanakan program baru, serta 

mengadakan monitoring tentang hasil pembelajaran (Idris, 2007:25).  Hubungan ini 

diduga akan  memberi pengaruh terhadap kinerja guru. 

Imbalan yang diterima berupa gaji merupakan kebutuhan pokok guru dalam 

memenuhi kehidupannya sehari-hari. Yang bersangkutan tidak akan bisa tenang 

melaksanakan tugasnya bila kebutuhan dasar hidupnya tidak terpenuhi. Gaji atau 

kesejahteraan yang rendah diduga akan mempengaruhi kinerja guru, semangat 

pengabdian, dan upaya pengembangan profesionalisme guru (Mulyasa, 2008:36). 

Dengan gaji yang cukup seseorang diperkirakan akan lebih berkosentrasi dalam  

tugasnya. Gaji bagi guru merupakan salah satu kebutuhan hidup dan keluarganya. 

Dengan kata lain buruk baiknya kinerja seseorang di antaranya dipengaruhi oleh gaji 

yang diperolehnya.  
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Kepemimpinan (leadership) juga diduga dapat memberikan kontribusi 

terhadap kinerja guru. Kepemimpinan yang baik jika berjalan sesuai aturan dan 

fungsinya. Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1998:11) 

kepemimpinan kepala sekolah mengutamakan sepuluh prinsip yaitu: 1) konstruktif, 

yaitu membina setiap staf untuk berkembang secara optimal, 2) kreatif, yaitu selalu 

mencari gagasan  baru dalam melaksanakan tugasnya, 3) partisipatif, yaitu memberi 

kesempatan berbagai pihak untuk terlibat dalam setiap kegiatan di sekolah, 4) 

kooperatif, yakni dapat bekerjasama dengan guru dan stafnya, 5) delegatif, yaitu 

dapat membagi tugas sampai habis , 6) integratif, yaitu dapat mengintegrasikan 

berbagai gagasan untuk kemajuan sekolah, 7) rasional objektif  yang berarti  bahwa 

setiap pengambilan tindakan selalu didasarkan pada rasionalitas  yang objektif, 8) 

pragmatis, yakni pengambilan keputusan dan tindakan selalu didasarkan pada 

kondisi dan kemampuan yang dimiliki sekolah, 9) ketauladanan, yakni menjadi 

contoh yang baik bagi seluruh stafnya,  dan 10) adaptabel, yaitu dapat menyesuaikan 

diri dengan kondisi dan suasana kerja di sekolah 

Departemen Pendidikan Nasional (2000:15) merumuskan peranan 

kepemimpinan kepala sekolah dengan akronim EMASLIM, singkatan dari  educator 

(E), manager (M), administrator (A), supervisor (S), leader (L), innovator(I), dan 

motivator (M). Dalam menggerakkan guru-guru di sekolah, sebagai pemimpin, 

seorang kepala sekolah dituntut menfungsikan seluruh unsur-unsur sumber daya 

dalam organisasinya sehingga tujuan organisasi sekolah dapat dicapai dengan baik.  

Terkait dengan ini, sesuai dengan prinsip kepemimpinan kepala sekolah 

dengan fungsi delegatifnya melalui kepemimpinan instruksionalnya diduga dapat 

memberi pengaruh terhadap kinerja guru. Menurut  Sagala (2004:75) kepemimpinan 
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instruksional merupakan kepemimpinan pembelajaran. Kepemimpinan instruksional 

yang dilakukan kepala sekolah menfokuskan  perhatiannya kepada tingkah laku 

dalam kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Kegiatan pembelajaran akan 

menunjukkan hasil yang baik jika persiapan dan proses belajar-mengajar telah sesuai 

dengan tuntutan instruksional sekolah. 

Sarana prasarana diduga juga akan berpengaruh terhadap kinerja (Steers, 42) .  

Guru yang profesional akan melibatkan lebih banyak media dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran sebagai alat untuk mempermudah dan mentransformasikan   

ilmu pengetahuan  dari guru kepada peserta didik.  

 Sarana pra-sarana sekolah yang cukup akan menunjang kelancaran 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah harus 

berusaha melengkapi sarana pisik sesuai dengan kebutuhan sekolah. Bila 

sarana/prasaran pembelajaran telah terpenuhi, maka materi pembelajaran diharapkan  

akan lebih mudah dimengerti oleh peserta didik dan selanjutnya para guru dengan 

cara lebih efisien akan dapat meningkatkan hasil proses belajar-mengajar. 

C. Pembatasan Masalah 
 

Identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas mengemukakan berbagai 

faktor yang diduga dapat mempengaruhi kinerja. Sesuai dengan kemampuan peneliti 

dan keterbatasan waktu, maka penelitian ini dirancang tidak akan melibatkan seluruh 

faktor tersebut. Penelitian ini  hanya akan melibatkan dua faktor yakni faktor disiplin 

kerja dan faktor kepemimpinan instruksional yang dikaitkan dengan kinerja guru.  

Dipilihnya faktor disiplin kerja karena faktor ini diduga sangat menentukan 

keberhasilan dari kegiatan proses belajar-mengajar yang dilakukan guru di sekolah.. 

Demikian juga faktor kepemimpinan instruksional yang merupakan faktor penentu 
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dalam berhasil atau tidaknya  proses belajar-mengajar.  Persiapan dan pendekatan 

yang baik  yang digunakan guru diduga dapat mempengaruhi hasil pembelajaran 

yang bermuara kepada  kinerja guru. 

D. Rumusan Masalah 

Setelah dibatasi seperti dijelaskan di atas, maka masalah penelitian ini 

selanjutnya dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja guru? 

2. Apakah kepemimpinan instruksional kepala sekolah berkontribusi terhadap  

  kinerja guru? 

3. Apakah disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional kepala sekolah  secara   

  bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Besar  kontribusi disiplin kerja guru terhadap kinerjanya. 

2. Besar kontribusi kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap 

kinerja guru. 

3. Besar kontribusi disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah secara bersama-sama  terhadap kinerja guru. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan pada dua aspek 

yakni aspek teoretis dan aspek praktis sebagai berikut; 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dan bidang ilmu Administrasi Pendidikan khususnya kajian 
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mengenai pentingnya disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah terhadap kinerja guru. 

2. Manfaat praktis 

a. Untuk Dinas Pendidikan sebagai rujukan tentang bagaimana 

meningkatkan disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah untuk kesempurnaan kinerja guru di SMA Negeri kota Padang 

Panjang. 

b. Bagi kepala sekolah sebagai informasi untuk meningkatkan disiplin kerja 

guru dan kemampuan kepemimpinan instruksional dalam 

mengembangkan  program pembelajaran yang efektif di sekolah. 

c. Bagi guru SMA sebagai bahan rujukan untuk meningkatkan kualitas  

kegiatan pembelajaran di kelasnya. 

d. Bagi peneliti sendiri sebagai  penambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

berpikir dalam memahami  pentingnya menciptakan kinerja yang baik 

dan berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya 

e. Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi dan informasi dalam 

melakukan penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab-bab terdahulu  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berkontribusi secara signifikan sebesar 47,3%  terhadap 

kinerja guru.  Ini berarti bahwa untuk mencapai kinerja guru yang baik sangat perlu 

diterapkan disiplin kerja yang tinggi. Maksudnya apabila disiplin kerja baik maka 

kinerja guru cendrung akan menjadi baik. Begitu pula sebaliknya, bila disiplin kerja 

buruk dan terbaikan, maka kinerja guru juga akan buruk. 

2. Kepemimpinan instruksional kepala sekolah berkontribusi signifikan 

terhadap kinerja guru-guru sebesar 29,90%. Ini berarti bahwa kepemimpinan 

instruksional kepala sekolah memainkan peranan  yang cukup penting untuk 

mencapai kinerja guru yang baik. Maksudnya apabila kepemimpinan instruksinal 

kepala sekolah baik maka kinerja guru akan menjadi baik pula. Sebaliknya bila 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah tidak baik, maka kinerja guru juga akan 

tidak baik. 

3. Disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional kepala sekolah secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru-guru SMA Negeri Kota Padang 

Panjang sebesar 60,8 %. Ini berarti bahwa kedua variabel tersebut diprediksi dapat 

meningkatkan  kinerja guru. Maksudnya semakin baik disiplin kerja dan 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah maka Kinerja guru juga akan semakin 

baik. Sisanya sebesar 39,2% lagi dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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4. Daya serap responden terhadap variabel disiplin kerja  (X1) sebesar 80%    

(baik),  variabel kepemimpinan instruksional kepala sekolah  (X2) sebesar 78%   

(cukup) dan daya serap responden terhadap kinerja guru (Y) adalah sebesar 80%  

(baik). Inilah gambaran empiris terhadap disiplin kerja, kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah dan kinerja guru-guru SMA Negeri Kota Padang Panjang. 

B. Implikasi 

  Hasil penelitian ini berimplikasi secara teoritik bahwa semakin tinggi 

disiplin kerja dan semakin baik peran kepemimpinan instruksional kepala sekolah, 

maka semakin baik pula kinerja guru. Secara praktis hasil penelitian ini berimplikasi  

bahwa disiplin kerja guru di SMA Negeri Kota Padang Panjang berada pada 

kategori baik, dan kepemimpinan instruksional kepala sekolah berada pada kategori 

cukup atau sedang. 

1. Meningkatkan disiplin kerja guru 

Tujuan disiplin kerja di sekolah adalah untuk menciptakan prilaku yang 

tertib sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran.  

Untuk itu seluruh guru pada SMA Negeri Kota Padang Panjang secara sadar 

harus mematuhi tata tertib dan peraturan yang berlaku di sekolah. 

Selanjutnya sikap disiplin kerja ini dapat memotivasi peserta didik untuk 

berbuat yang sama. Dengan demikian peranan disiplin kerja akan 

meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Meningkatkan kepemimpinan instruksional kepala sekolah   

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah  yang baik dapat meningkatkan 

kinerja guru.  Hal ini berarti bahwa kinerja guru juga dipengaruhi oleh 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah. Untuk mencapai kinerja guru 

yang baik, maka kepala sekolah perlu meningkatkan bimbingan dan 
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penyuluhan  tentang masalah pembelajaran terhadap guru secara terprogram 

dan berkelanjutan.  

  Temuan ini membawa implikasi terhadap pentingnya kepala sekolah 

memperhatikan kepemimpinan pembelajaran  di SMA Negeri Kota Padang 

Panjang merupakan dua prediktor penting terhadap tinggi rendahnya kinerja 

guru.  

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa dengan memiliki disiplin kerja yang tinggi 

dan dengan adanya kepemimpinan instruksional kepala sekolah  yang baik 

diharapkan kinerja guru juga akan lebih meningkat sehingga guru dapat menunjukan 

kinerja yang lebih profesional sehingga dapat  meningkatkan mutu pendidikan. 

C. Saran-saran 

     Berdasarkan hasil penelitian yang menemukan hubungan yang signifikan 

antara disiplin kerja dan kepemimpinan instruksional kepala sekolah dengan kinerja 

guru, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah sebagai motivator harus lebih dahulu meningkatkan 

kinerjanya seperti kemampuannya dalam membina guru dalam kegiatan 

pembelajaran 

2. Kepala sekolah, guru-guru dan semua unsur sekolah sangat perlu untuk terus 

meningkatkan dan memelihara suasana disiplin kerja secara berkelanjutan, 

sehingga tercipta kondisi yang kondusif di SMA Negeri Kota Padang 

Panjang. Sikap disiplin dalam kegiatan pembelajaran di sekolah sangat 

dibutuhkan karena dengan disiplin  akan berpengaruh kepada kinerja guru 

sehingga hasil pembelajaran dapat dicapai dengan baik.  

3. Guru-guru SMA Negeri Kota Padang Panjang perlu terus menjaga disiplin 

kerja agar kinerjanya dapat meningkat. Disiplin kerja itu dapat dilakukan 
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dengan mematuhi peraturan yang berlaku. Di samping itu guru juga dapat 

menjadi contoh bagi peserta didik. Dengan prilaku disiplin guru  diharapkan  

akan memotivasi dan dapat menanamkan kepribadian peserta didik yang 

disiplin, teratur dan mandiri.  

4. Kepala sekolah perlu terus meningkatkan kemampuan  guru-guru dalam 

bidang pembelajaran, dengan mengadakan bimbingan pembelajaran, seperti 

dengan membentuk kelompok kerja guru ( KKG) di sekolah dan melibatkan 

guru di sekolahnya dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) di tingkat kota Padang Panjang. 

5. Dinas Pendidikan Kota Padang Panjang diharapkan dapat memberdayakan 

 Pengawas Mata Pelajaran untuk membimbing dan membina guru-guru mata 

pelajaran di sekolah-sekolah, seperti melakukan supevisi kunjungan kelas. 

 Di samping itu Kebijakan Dinas Pendidikan diharapkan dapat mengadakan 

bimbingan teknis tentang materi pembelajaran kepada para guru mata 

pelajaran melalui pelatihan dan seminar-seminar pendidikan. 
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